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ABSTRAK

Menghadapi arus globalisasi, RRI Lhokseumawe Radio Republik Indonesia sebagai industri
penyiaran publik yang berkonten lokal, dituntut kepedulian dan tanggung jawab meningkatkan
kearifan lokal dalam berbagai aspek kehidupan khususnya aspek budaya dan bahasa. Oleh karena
itu pengelola RRI Lhokseumawe perlu memahami kearifan lokal untuk diimplementasikan dalam
mengemas isi siaran. Permasalahannya adalah bagaimana peran pengelola RRI Lhokseumawe
dalam mempertahankan siaran bahasa Aceh dan bagaimana hambatan pengelola dalam
mempertahankan siaran bahasa Aceh tersebut. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui
peran dan hambatan pengelola RRI Lhokseumawe dalam mempertahankan siaran kearifan lokal.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penentuan informan dilakukan secara purposif, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran pengelola RR1 Lhokseumawe dalam mempertahankan siaran kearifan
lokal diwujudkan dalam bentuk program-program siaran di RRI Lhokseumawe yang merupakan
program siaran informasi/berita. Program dan bentuk siaran kearifan lokal dalam mengangkat
budaya lokal, diwujudkan melalui program siaran yang disusun dan disajikan dalam suatu
mataacara yang dikemas dengan menggunakan bahasa Aceh dalam peyampaiannya. Dalam
proses siarannya penyiar pada RRI Lhokseumawe tidak menemukan kendala yang berarti karna
penyiar menguasai bahasa Aceh yang digunakan dalam siaran Haba Beungoeh Nyoe. Hambatan
yang ditemui yaitu terkait dengan narasumber yang memberikan informasi tidak dapat
menggunakan bahasa Aceh selama proses wawancara berlangsung. hal ini yang menyebabkan
dalam format berita yang lebih komplek tim redaksi pemberitaan tidak dapat memperdengarkan
suara narasumber.

Kata kunci : RRI Lhokseumawe, Siaran Radio, Kearifan Lokal, Bahasa Aceh,

Latar Belakang Masalah
Komunikasi dan informasi terus berkembang pesat mengikuti arus moderenisasi dan
perkembangan teknologi. Informasi secara mudah diakses dan dipenuhi melalui berbagai
jenis media masa yang sudah serba digital. Media massa merupakan alat komunikasi
untuk menyampaikan informasi kepada penggunanya secara luas, merata, bersifat
heterogen dan anomim.

Sarana informasi, media elektronik yang mampu menjangkau keseluruh lapisan
masyarakat dalam waktu yang relative singkat dan dengan jumlah khalayak yang tidak
terbatas diantaranya adalah radio. Radio adalah media auditif, media radio merupakan
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sarana komunikasi yang berkemampuan melaksanakan mobilitas sosial. Ditengah
maraknya persaingan media massa yang sudah semakin canggih, media radio masih
mampu mempertahankan eksistensiannya sebagai media penyalur informasi bagi
masyarakat. Hal ini sejalan dengan keberadaan media penyiaran di Indonesia khususnya
RRI.

Radio Republik Indonesia adalah satu-satunya radio publik yang menyandang
nama negara. Radio ini sudah ada sejalan dengan kemerdekaan Indonesia serta menjadi
radio pertama dan tertua. RRI merupakan radio publik yang merakyat, berjaringan terluas,
dan kehadirannya di tengah-tengah masyarakat berfungsi menjembatani kepentingan
dalam pemerataan informasi kepada seluruh lapisan masyarakat hingga menjangkau ke
pelosok-pelosok negeri. Dewasa ini, RRI memiliki stasiun terbanyak di seluruh wilayah
indonesia dan masih menjadi radio yan eksis mengudara sebagaimana semboyannya
“sekali mengudara tetap mengudara”.

Radio Republik Indonesia Lhokseumawe merupakan salah satu dari jaringan
stasiun radio yang ada di daerah. Sebagai sarana penyiaran, RRI Lhokseumawe dalam
melaksanakan tanggung jawab serta perannya sebagai media publik sudah seharusnya
mawadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentingan pendengarnya melalui isi
siaran yang bermanfaat. RR1 Lhokseumawe sebagai lembaga penyiaran publik yang ada
di daerah, juga ikut andil dalam bertanggung jawab memberikan penerangan melalui
penyelenggaraan penyiaran yang berisikan siaran yang mencerdaskan sehingga
membantu masyarakat dalam menginterpretasikan pengetahuan untuk kehidupan dan
kepribadian yang lebih baik melalui program-program siarannya yang positif sehingga
diharapkan dapat membantu masyarakat menghadapi tantangan hidup dalam arus
globalisasi dan moderenisasi.

Seiring perkembangan masa, era globalisasi telah membawa gaya hidup baru
dan menjadi bagian yang melekat pada masyarakat yang menyebabkan nilai-nilai
tradisional terkikis oleh arus moderenisasi. Hal tersebut kemudian menjadi masalah
sehingga muncul upaya-upaya untuk membangkitkan kembali atau pemberdayaan,
pelestarian, pengembangan nilai-nilai kultural. Dengan upaya pengembangan nilai-nilai
budaya lokal untuk menjawab berbagai tantangan hidup inilah menjadi wujud nyata
revitalisasi budaya lokal itu sendiri. Bahkan tidak hanya untuk menjawab tantangan hidup
ke depan, namun nilai kearifan lokal itu dapat dijadikan sebagai perekat dan sekaligus
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memperkokoh identitas bangsa. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, RRI
Lhokseumawe mempunyai tugas memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan,
kontrol sosial, hiburan yang positif, serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan
seluruh lapisan masyarakat. Sebagaimana tercantum dalam pasal 4 Peraturan Pemerintah
Rl Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia.

Bersadarkan pada tugasnya, RRI Lhokseumawe sangat di butuhkan dalam
memberikan pendidikan kepada masyarakat termasuk dalam melestarikan budaya dan
kearifan lokal, disebabkan radio adalah media masa yang dapat menumbuh kembangkan
suatu budaya. Hal ini sejalan dengan visi RRI dalam menjadikan radio yang berjaringan
terluas, membangun karakter bangsa dan berkelas dunia. Sejalan dengan Peraturan
Pemerintah Pusat dan visi nya tersebut, RRI Lhokseumawe selalu berupaya menjalankan
fungsi dan tugasnya sebagai media publik dengan merancang berbagai program siaran
yang disajikan meliputi dari siaran Informasi/berita, hiburan, pendidikan, ilklan layanan
masyarakat dan kebudayaan.

Melalui salah satu kanal nya yaitu Programa 1 dengan siaran berkapasitas berita
dan informasi lokal serta regional, RRI Lhokseumawe mengusung program siaran berita
lokal seputaran wilayah aceh yang dikemas menggunakan bahasa Aceh dalam
penyampaiannya yaitu “Haba Beungoeh Nyoe”. RRI Lhokseumawe sebagai lembaga
penyiaran di daerah dalam menyelengrakan siaran berbasis lokalitas melalui program
tersebut, diharapkan efektif menjadi program yang bermanfaat bagi masyarakat dalam
ranah informasi pendidikan sosial dan budaya.

Berdasarkan pembahasan diatas dengan adanya Radio Republik Indonesia
Lhokseumawe dan melalui program “Haba Beungoh Nyoe” sebagai siaran yang
menyampaikan informasi berita seputar wilayah Aceh dan menggunakan bahasa Aceh
dalam penyampaiaannya maka timbul keinginan penulis untuk membahas ini dalam suatu
kajian ilmiah yang berjudul : “Eksistensi RRI Lhokseumawe Dalam Mempertahankan
Siaran Bernuansa Kearifan Lokal Melalui Program Berita “Haba Beungoeh Nyoe
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diangkat
dalam penelitian ini adalah Bagaimana peranan RRI Lhokseumawe dalam
mempertahankan siaran radio bahasa Aceh pada RRI Pro 1 meliputi: Klasifikasi siaran,
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kriteria format siaran lokal, penggunaan bahasa, sumber informasi, sumber daya penyiar
dan jadwal siaran.

Landasan Teori

Pers Tanggung Jawab Sosial

Menurut Gebner dalam Hutagalung (2013) pers adalah institusi sosial, sebagai
lembaga kemasyarakatan pers merupakan subsistem kemasyarakatan tempat ia berada
bersama dengan subsistem lainnya. Dengan demikian maka pers tidaklah hidup secara
mandiri, tetapi dipengaruhi oleh lembaga kemasyarakatan lain. Pers atau media umumnya
tunduk pada sistem pers yang berlaku dimana sitem itu hidup sesuai dengan ketentuan
dimana pers itu berada dalam satu negara kesatuan.Bersama dengan lembaga
kemasyarakatan lainnya, pers berada dalam keterikatan organisasi yang bernama negara,
oleh karenanya pers dipengaruhi bahkan ditentukan peraturan dan sistem negara dimana
pers itu berada.Singakatnya, keberadaan dan perkembagan pers tidaklah dapat dipisahkan
dari perkembagan dan pertumbuhan sistem pemerintah dimana pers itu berada, dan
merupakan subsistem sistem politik yang ada.

Wicaksono (2015) “pers mempunyai fungsi memberikan pendidikan
(education), memberi informasi (information), dan memberi hiburan (entertainment).
Tiga fungsi itu dilakukan bertujuan untuk membentuk pendapat umum (publicopinion).
Oleh karena itu, peranan pers sangat besar dalam konteks pemberdayaan masyarakat
dalam hal isi penyiarannya”.

Ghassani dan Sukowati (2018) pers sebagai suatu sistem sosial selalu tergantung
dan berkaitan erat dengan masyarakat dimana ia beroperasi. Sementara itu segala aktivitas
pers tergantung pada nilai yang dianut oleh masyarakat dimana pers itu berada.Sebagai
lembaga sosial, pers mempunyai fungsi dan sifat yang berbeda tergantung pada sistem
politik, ekonomi dan struktur sosial dari negara dimana pers itu berada.Dasar pemikiran
utama dari teori ini ialah bahwa, kebebasan dan kewajiban berlangsung secara bersamaan
dan pers yang menikmati kedudukan dalam pemerintahan yang demokratis berkewajiban
untuk bertanggung jawab kepada masyarakat dalam melaksanakan fungsinya.Selanjutnya
Sebagai sarana komunikasi, pers harus sanggup hidup bersama-sama dan berdampingan
dengan lembaga-lembaga lainnya dalam suatu keserasian.Jadi, dalam hal ini, sifat
hubungan antara satu dan lainnya tidakakan terlepas dari dasar nilai-nilai yang dianut oleh

masyarakatnya. Ciri sistem pers adalah berorientasi pada tujuan dengan perilakunya atau
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segala kegiatannya bertujuan.Secara umum tujuan sistem pers adalah menciptakan atau
mencapai sesuatu yang berharga, sesuatu yang mempunyai nilai (value).
Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode analisis wacana. Menurut Anggito dan Setiawan
(2018: 7) penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Gambaran Umum RRI Kota Lhokseumawe

RRI Lhokseumawe diresmikan tanggal 11 juli 1995 dan peresmiannya secara
simbolis bersamaan dengan proyek-proyek lainnya di Aceh Utara. Pertama didirikan RRI
Lhokseumawe berlokasi di Meunasah Blang (Kandang) Kecamatan Muara Dua
Kabupaten Aceh selama 18 tahun. Karena kondisi aceh ketika itu tidak kondusif, maka
RRI Lhokseumawe berpindah alamat sementara ke Stadion Reklamasi Pusong (Tunas
Bangsa). Kemudian dikarenakan kondisi kantor yang tidak memadai, RR1 Lhokseumawe
kembali pindah kantor ke lokasi jalan Chik Ditiro No. 1 Lancang Garam dan Jalan
Sukaramai No. 1 Lhokseumawe. Menyewa tiga (3) ruko untuk berkantor hingga akhir
tahun 2003. Baru kemudian pada pada tahun 2004, setelah gedung tipe permanen dengan
studio standar Broadcasting di bangun di JI. Petua lbrahim 75 Teumpok Teungoh
Lhokseumawe RRI Lhokseumawe kembali beroperasi secara normal hingga sekarang.

Dalam menyiarkan acara siaran sejauh ini RRI Lhokseumawe menggunakan tiga
kanal saluran atau programa yaitu Programa 1 dengan frekuwensi 89,3 FM ,untuk
informasi dan hiburan, dengan kapasitas berita dan informasi lokal serta regional yang
paling banyak. Programa 2 dengan frekuwensi 101,3 FM, untuk hiburan yang terkenal
dengan RRI kaula muda atau yang sering disebut dengan siaran suara kreativitas muda.
Programa 3 dengan frekuwensi 95,0 FM yaitu jaringan berita nasional yang siarannya
bersifat relay dari pusat pemberitaan jakarta dimana RRI Lhokseumawe menjadi bagian
jaringan yang bertugas memancarkan kembali siaran dari pusat. Hanya Programa 1 dan

Programa 2 saja yang sepenuhnya di kelola oleh RRI Lhokseumawe. Masing-masing
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programa tersebut memiliki kelompok pendengar yang berbeda dan dapat di dengarkan
pada saat yang bersamaan.

Peranan Radio Republik Indonesia (RR1) Lhokseumawe Dalam Mempertahankan
Siaran Radio Bahasa Aceh

Peran pengelola suatu media penyiaran sangat dibutuhkan dalam sebuah
perencanaan produksi, radio memerlukan suatu konsep program yang akan menjadi
landasan terkait dengan klasifikasi penyelenggraan siaran. Pihak pengelolanya harus
memahami apa yang dibutuhkan oleh pendengar, dikarenakan pada intinya program yang
akan disiarkan sebaiknya diformat sesuai dengan kebutuhan pendengar dan harus
mengarah kepada bagaimana program radio bisa diterima, dimengerti, dan didengarkan
oleh masyarakat.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa radio merupakan salah satu
bentuk media massa elektronik dan sebagai media komunikasi yang efektif. Meskipun
hanya bersifat auditif, radio mempunyai peranan dalam fungsi yang sangat penting
keberadaannya dikehidupan masyarakat dalam hal memberikan informasi, hiburan,
kedudayaan maupun pendidikan terkait dalam fungsinya memberikan pendidikan. Radio
memiliki tiga unsur daya tarik yang melekat padanya yakni, lisan, efek dan music. Media
penyiaran merupakan organisasi yang menyebarkan informasi yang berupa produk
budaya atau pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat.
Klasifikasi Penyelenggaraan Siaran

Peran pengelola Radio Republik Indonesia Lhokseumawe dalam menentukan
jenis konten siaran merupakan faktor yang sangat penting. Merencanakan dan membuat
program merupakan hal yang paling utama, produksi siaran merupakan keterampilan
memadukan wawasan dan kreatifitas. Karna program radio yang baik kemudian akan
menjadikan radio efektif sebagaimana tujuan penyelenggaraannya.

Kepala Seksi Siaran Radio Republik Indonesia Lhokseumawe , Ibu Erniwati
mengatakan kepada penulis.

“....Berdasarkan pedoman penyelenggaraan siaran RRI, yang menjadi
rujukan dasar penyusunan siaran ada 5 siaran yaitu: berita/informasi,
pendidikan, kebudayaan, hiburan dan iklan layanan masyarakat. Tapi
sesuai dengan fokus penelitian disini Klasifikasi iklan layanan dan hiburan
tidak menjadi bagian yang akan dibahas ya,,.” (Wawancara pada selasa,
17 September 2019).

Jurnal Jurnalisme Edisi, 1 Volume 10 April 2021

109



Dari hasi wawancara, dalam hal ini sudah jelas bahwa materi siaran yang di
sajikan oleh RRI sangat seimbang karena disitu terdapat beberapa pengelompokan
klasifikasi siaran misalnya siaran hiburan, siaran, informasi, siaran pendidikan, dan
kebudayaan juga di sajikan kepada pendengar. Semakin khas program acara yang sajikan
ke pendengar maka radio tersebut akan memiliki tempat di hati pendengarnya, karena
konsentrasi pendengar radio bisa di bilang sangat rendah dan radio pada umumnya
didengar sambil lalu, sambil melakukan aktifitas apa saja.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Kasubsi Perencanaan dan evaluasi
program siaran Ibu Idawati kepada penulis bahwa:

“...Disini kami pihak RRI dalam meyiarkan siaran yaitu menyiarkan

siaran berpedoman pada Klasifikasi dan prestasi siaran yang ditentukan

dari pusat. Dalam hal ini informasi dan berita 30 %, pendidikan dan

kebudayaan 20%, iklan atau layanan masyarakat 15%, hiburan 30% itu

semua untuk programa 1. Kalau di Pro 2 itu siaran hiburan yang lebih

banyak” (Wawancara pada selasa, 17 September 2019)

Siaran informasi dan berita lebih banyak persentase siarannya jika dibandingkan
dengan siaran lainnya, klasifikasi tersebut ditentukan pada programa 1 sebagai kanal
dengan kapasitas informasi dan berita terbanyak yang tujuan dari siaran ini adalah untuk
menambah dan memberikan informasi serta wawasan kepada masyarakat tentang
fenomena yang ada pada lingkup masyarakat luas baik didalam maupun luar daerah.
Materi yang sisampaikan pun merupakan isu-isu lokal daerah yang banyak menjadi
perbincangan.

Hal senada juga dikatakan oleh Kasubsi Pemberitaan Ibu Shalihah bahwa:

(3

. Siaran RRI disini mencakup siaran informasi, berita, hiburan,
pendidikan, kebudayaan, dan ada juga iklan layanan untuk masyarakat”.
(Wawancara pada selasa, 17 September 2019)

Sebagai media massa elektronik, LPP RRI Lhokseumawe dalam menjaga
eksistensinya, RRI selalu mencoba untuk memehuni kebutuhan pendengarnya dengan
program-program yang telah disebutkan sebelumnya, jadi tidak semua isi atau konten
siaran dalam RRI itu adalah berita, namum untuk menjaga cirri khas dan mempertahankan
eksistensinya tersebut ditengah banyakya ragam media dan konten siaran media massa
yang menawarkan keunggulan masing-masing, program siaran beritalah yang sangat
ditonjolkan dan diutaman. Hal tersebut tertera dalam klasifikasi prestasi terhadap

persentase siaran pada RRI Lhokseumawe.
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Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa segala kegiatan penyiaran
yang ada pada RRI merupakan bentuk penyelenggaraan siaran yang berpedoman pada
klasifikasi penyiaran dari LPP RRI pusat, dimana konten-konten penyiaran ditentukan
berdasarkan pada kebutuhan pendengar pada setiap kontennya, dan RR1 sebagai stasiun
radio yang ada di daerah harus mengikuti segala ketentuan pusat dalam hal
penyelenggaraan penyiaran.

Kriteria Format Siaran Lokal

Format program kearifan lokal merupakan salah satu yang terdapat di Radio
Republik Indonesia Lhokseumawe terlebih dalam rumusan tentang pengadaan siaran
kearifan lokal dan hal ini disesuaikan dengan visinya dalam menyelenggarakan siaran
yang menjamin kebhinekaan dan identitas nasional. Dalam upaya mengangkat unsur
lokal, RRI lebih memilih format dengan menggunakan bahasa daerah karena ingin
mempertahankan bahasa Aceh agar tetap menjadi identitas dari suatu wilayah dan tidak
hilang seiring masa dalam kehidupan era moderenisasi.

Berita dalam bahasa Aceh Haba Beungeoh Nyoe merupakan program siaran
informasi, berita dan mengandung di dalamnya nilai kearifan lokal. Program ini
dirancang dengan tujuan mendukung upaya pemerintah untuk melestarikan budaya
daerah.

Kepala Sub Seksi penyiaran kepada penulis menjelaskan bahwa:

“...Ada beberapa format siaran yang kami rancang sebagai siaran lokal
baik itu siaran informasi dan berita seperti program Haba Beungoeh Nyoe
ini ataupun program hiburan seperti Bungoeng Jaroe juga dalam format
bahasa Aceh yang ditujukan untuk kirim-kirim lagu dan sapa-menyapa
dengan menyuguhkan lagu-lagu daerah dan penyampaiannya juga
menggunakan bahasa Aceh. Perbedaannya hanya pada totalitas
penggunaan bahasa Acehnya saja. Jika di program berita ini memang
berdasarkan naskah dan tidak ada campuran bahasa dalam
menyampaikannya, sedangkan di siaran musik masih terdapat campuran
bahasa, yaa disesuaikan itu program hiburan , jadi ya disesuaikan dengan
pendengar yang dengan format interaktif.” (Wawancara pada selasa, 17
September 2019)

Penyusunan terhadap program acara di Radio Republik Indonesia Lhokseumawe
selalu melibatkan beberapa pihak yang mempunyai sangkutan dalam penyelenggaraan
siaran antara lain dengan penyiarnya serta melihat kondisi pendengar keadaan aktifitas
kesehariannya. Penyelenggaraan siaran menyuguhkan beberapa program acara terkait

budaya lokal daerah seperti siaran berita yaitu informasi terkini seputar Aceh dan hiburan
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yaitu musik lagu-lagu Aceh. Pada format program-program tersebut sama-sama
menggunakan bahasa Aceh selama pelaksanaan penyiaran oleh penyiar yang
membawakan acara dengan tujuan pelestarian bahasa daerah yang ada saat ini.

Kasubsi Perencanaan dan Evaluasi Program mengatakan kepada penulis bahwa:

“.....Untuk saat ini konten antara siaran dan pemberitaan di RRI harus
berimbang dan harus sesuai dengan ketentuan dari LPP pusat. Terlebih lagi
saat ini selain dari peraturan pemerintah yang mengharuskan
menyelenggarakan siaran untuk melestarikan budaya bangsa, pemerintah
Kota Lhokseumawe juga menetapkan SK Perwal yang mengharuskannya
untuk melestarikan bahasa Aceh dengan menggunakan bahasa Aceh baik
itu lisan ataupun tulisan serta surat-menyurat di hari jum’at. Hal ini
ditetapkan dengan tujuan agar kaidah-kaidah penggunaan bahasa Aceh
tetap terjaga dan terlestarikan. Namum jauh sebelum SK itu dikeluarkan
di berlakukan, RRI sudah terlebih dahulu memprogram siaran dalam
konten kearifan lokal ini. Dan bahkan tidak hanya satu hari, kami
menyiarkannya setiap hari dalam dua program yang berbeda.”
(Wawancara pada selasa, 17 September 2019).

Dari hasil wawancara tersebut maka diketahui bahwa program-program yang
dirancang dalam format kearifan lokal adalah untuk tujuan memberikan informasi dan
penerangan kepada pendengar dari segi kesadaran akan penggunaan bahasa Aceh. Agar
mudah dikenali oleh pendengar, pengelola RRI menetapkan nama program langsung
dengan memakai bahasa Aceh.

Dari nama programnya juga sudah memberikan arahan tentang format program
yang akan di bawakan, yaitu program berita. Untuk menentukan konsep program tidak
mudah bagi pihak pengelola RRI, dan tentunya mempunyai alasan-alasan tersendiri
membuat program berita dalam bahasa Aceh itu. Selain itu juga penting adanya siaran
bahasa Aceh ini adalah untuk membangkitkan kesadaran masyarakat agar tetap
mengunakan penuturan bahasa Aceh supaya tidak hilang oleh berbagai macam efek arus
moderenisasi seperti saat ini.

Hambatan Pengelola RRI Lhokseumawe Dalam Mempertahankan  Siaran
Radio Bahasa Aceh

Radio Republik Indonesia Lhokseumawe dalam memberikan konstribusi yang
lebih baik kepada publik dan untuk mencapai suatu keberhasilan agar bisa diakui
eksistensinya di tengah masyarakat, Pihak internal RRI dalam memproduksi program

radio harus memiliki kemampuan dan keterampilan agar menghasilkan produksi program
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yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh peraturan pemerintah dan
perundangan. Maka dari itu setiap program yang telah dirancang dan disusun diperlukan
evalusi terhadapnya guna melihat tingkat keefektifan program baik itu mulai dari pra
prosuksi hingga paska produksi siaran.

Evaluasi Pra Produksi Hingga Pasca Produksi

Evaluasi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan
mengetahui hasil dari kegiatan produksi yang telah dilakukan terkait dengan penyiaran.
Evaluasi terhadap kegiatan produksi dan penyelenggaraan acara siaran dilakukan dengan
evaluasi kualitas produksi, evaluasi terhadap teknis produksi atau penyajian oleh seorang
penyiar.

Dalam program berita Haba Beungoeh Nyoe kepala penyiaran melakukan
evaluasi setelah siaran, hal ini dilakukan dengn tujuan untuk mengetahui atau mengukur
Kinerja penyelenggara acara siaran mulai dari teknik hingga kelancaran ninerja
penyiaraan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kasubsi penyiaran kepada penulis:

“....Dalam evaluasi program penyiaran kususnya bahasa Aceh ini selama
proses perencanaan hingga setelah pelaksanaan kami lakukan per 3 bulan
sekali. Diawal tahun, pertengahan tahun dan 3 bulan terakhir sebelum
pergantian tahun. Kalau programnya tidak efektif, untuk periode selanjutnya
kami ganti”. (Wawancara pada Selasa, 17 September 2019)

Evaluasi yang dilakukan biasanya berfokus pada penyiar yang membawakan
program siaran. Apabila terkendala maka pihak penyiaran dan pemberitaan akan
memberikan saran evaluasi demi berlangsungnya program siaran yang telah lama
mengudara. Dengan adanya evaluasi, pihak RRI akan mengetahui apakah suatu program
masih sesuai dengan keputusan seperti diawal perencanaan.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibu Shalihah, beliau mengatakan kepada
penulis bahwa:

“...Program yang kami rancang sebagai program kebudayaan disini adalah
program yang mengandung nilai berita atau isu-isu lokal daerah aceh,
kemudian dalam proses penyiarannya disampaikan dengan bahasa Aceh. Jadi
tujuan pengadaan program ini selain memberikan informasi kepada
masyarakat, dalam penyampaian isi siaran ini juga mengandung nilai budaya
daerah yaitu bahasa yang kami kemas dalam suatu siaran yang kompleks. RRI
Pro 1 ini merupakan frekuensi dengan kapasitas berita dan informasi lokal
serta regional yang paling banyak, maka selama proses perencanaan program,
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untuk produksi, kami tidak terkendala, karna program ini sudah 5 tahun dan
berjalan dengan lancar.” (Wawancara pada Selasa, 17 September 2019)

Pra produksi merupakan tahapan awal yaitu berawal dari sebuah perencanaan,
ide dan gagasan seseorang hal dilaksanakan sebelum melakukan proses produksi suatu
acara radio, yang termasuk dalam proses pra produksi pada RRI yaitu penentuan tema
yang merupakan bagian yang penting dalam suatu perencanaan program. Sebab tema dan
judul program yang diangkat dapat menarik perhatian pendengar, agar dapat mengikuti
program yang disiarkan.

Seperti pada program Haba Beungoeh Nyoe yang mengangkat tema informasi
dalam bahasa aceh. yang diselenggarakan dipagi hari untuk pendengar. Dalam tahap ini
untuk proses produksi langsung yaitu terdiri dari evaluasi, lain halnya untuk produksi
rekaman yang biasanya terdiri dari evaluasi dan editing dalam naskah berita kedalam
bahasa aceh agar informasi yang disampaikan leh penyiar dengan mudah dapat
dimengerti oleh pendengar.

Berdasakan dari penjelasan tersebut maka diketahui bahwa penyiar Haba
Beungoeh Nyoe sangat teliti dalam membawakan program tersebut, oleh karena itu
sebelum siaran penyiar mempersiapkan bahan atau naskah berita yang sudah teredit untuk

kemudian disiarkan.

Kemudian Kepala Sub Seksi Perencanaan dan Evaluasi program lbu
Idawati, beliau kepada penulis mengatakan bahwa:

“...Kembali lagi kesini ya,, pihak RRI harus berpedoman terhadap pedoman

pusat yang telah ditentukan di klasifikasi dan prestasi siaran bahwa informasi

dan berita ditentukan harus 35% dalam total penyiaran. Maka mengingat
bahwa kebutuhan pendengar terhadap informasi juga merupakan suatu hal
yang penting dan RRI sebagai media penyalur informasi untuk pra produksi
sudah seharusnya mengadakan siaran yang memberikan penerangan dalam

hal-hal seperti itu”. (Wawancara pada Selasa, 17 September 2019)

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dalam proses pra prosuksi,
bagian perencanaan program harus menyesuaikan perencanaan program dengan
Klasifikasi prestasi siaran yang telah ditetapkan. Dengan berpedoman pada hal tersebut
pihak RRI kemudian dapat menyesuaikan segala kepentingan yang akan di masukkan
dalam suatu konten format siaran dengan mengemasnya sedemikian baik agar menjadi

program yang efektif dalam konten informasi dan berita.
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Sejanjutnya untuk proses pasca produksi, Kepala Sub Seksi Perencanaan dan
Evaluasi program Ibu Idawati, beliau kepada penulis mengatakan bahwa:

“...Selama paska produksi, jika program yang telah dirancang dan
kemudian saat dievaluasi lebih lanjut kurang pendengar atau kurangnya
narasumber yang dibutuhkan, maka akan digantikan dengan program yang
lain. Pihak RRI melakukan rapat pola evaluasi program untuk mengetahui
apakah program yang sudah dirancang berjalan sesuai dengan ketentuan
atau tidak. Jika berjalan dengan efektif maka program tersebut akan
dilanjutkan untuk periode tahunan selanjutnya. Apabila digantikanpun,, dan
yang diperbaharui, pola tersebut harus kami dimasukkan ke laporan
spesifikasi pelaksanaan. Tetapi sejauh pra hinga pasca pelaksanaan,
program kearifan lokal yang kami usung ini tidak terkendala apapun dan
sudah berjalan selama 5 tahun dan berjalan sebagaimana mestinya.”

(Wawancara pada Selasa, 17 September 2019)

Dari hasil temuan wawancara diatas, selama proses pra produksi hingga pasca
prosuksi bahwa produksi siaran radio pada RRI merupakan proses produksi berdasarkan
karakteristik radio, guna untuk meningkatkan mutu produk acara radio, yaitu pesan dalam
bentuk acara yang dipublikasikan melalui gelombang frekuensi yang dapat diterima oleh
pendengar.

Setelah penjelasan tersebut peneliti mendapatkan informasi dari informan yang
menjadi subjek penelitian bahwa Pasca produksi yang dilakukan di program siaran Haba
Beungoeh Nyoe vyaitu evaluasi kerja penyiar dan informasi dari narasumber yang
disampaikan.

Evaluasi yang dimaksud yaitu hanya perbincangan biasa saja antara penyiar
dengan anggota yang lain. Yang di perbincangkan yaitu seputar masalah teknis,
narasumber, dan pelaksanaan selama penyiaran. Setiap tiga bulan sekali, pihak internal
RRI mulai dari produksi hingga pasca produksi sebelum pergantian tahun melalakuan
evaluasi dengan tujuan agar program yang diusung oleh RRI dapat terselenggara dalam
bentuk penyiaran yang efektif. Hal ini dilakukan untuk menjaga eksistensi RRI dan juga
sebagai ajang penilaian untuk keberlangsungan bagi program tersebut yang sudah
terselenggara selama 5 tahun agar ke depannya dapat lebih baik lagi.

Sesungguhnya, kehadiran radio adalah sebagai media elektronik dan sarana
untuk penyebar luasan informasi yang efektif. Penggunaannya juga sebagai salah satu
upaya dalam melestarikan atau mempertahankan kearifan lokal dalam upaya membantu

pemerintah menjaga identitas nasional di segala aspek kehidupan.
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Berkaitan dengan hal tersebut, radio sejatinya memiliki program acara yang
terdiri dari siaran yang berisi musik, informasi seputar gaya hidup, berita, hingga siaran
tentang kebudayaan yang termuat dalam radio, yang setidaknya dapat memiliki manfaat
atas informasi yang disampaikan kepada pendengarnya. Dimana sebagai salah satu
bentuk implementasinya adalah siaran dengan menggunakan bahasa daerah yang di usung
oleh RRI sebagai alat pelestarian kebudayaan.

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang eksistensi RRI Lhokseumawe dalam
mempertahankan siaran bernuansa kearifan lokal melalui program berita bahasa Aceh
Haba Beungoeh Nyoe, maka kesimpulan penelitian in adalah pertama, Peran pengelola
Radio Radio Republik Indonesia Lhokseumawe dalam mempertahankan siaran lokal
diwujudkan dalam konten-konten siaran yang sesuai dengan kebutuhan pendengar.
Program kearifan lokal dirancang untuk mendukung upaya pemerintah dalam
melestarikan identitas nasional sesuai dengan misi RRI yaitu dalam meyelenggarakan
siaran yang menjamin kebhinekaan dan identitas nasional. Dalam melestarikan nilai
budaya lokal tersebut RRI membuat program berita yang menggunakan bahasa aceh
dalam penyampaiannya dan merupakan format siaran lokal yang ditujukan untuk
masyarakat luas dalam memberikan informasi/berita. Peran pengelola juga tidak sebatas
merancang format program saja melainkan juga mempertimbangkan dan menetapkan
mulai dari judul program, penempatan waktu yang efektif, penggunaan bahasa yang
mudah dimengerti oleh pendengar dan memperhatikan sumber daya penyiar demi agar

berlangsungnya penyiaran program sebagaimana mestinya.
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